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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
Adapun tinjauan pustaka yang peneliti lakukan untuk melengkapi
penelitian ini dilakukan dengan berbagai aspek tinjauan. Ini dilakukan guna
melengkapi penelitian dan membuat penelitian ini menjadi relevan yang berkaitan
dengan Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar Milik Humas Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap Kepuasan Perolehan Informasi di

Kalangan Followers nya.

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penetili dalam
melakukan penelitian. sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti judul penelitian. Namun penetili mengangkat beberapa penelitian
terdahulu sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian.
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan

penelitian yang dilakukan peneliti.
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Tabel 2.1

Penekitian Terdahulu

Restu Indra
Permana

2010

Universitas
Komputer Indonesia
Efektivitas Pt. Jasa
Raharja (Persero)
Perwakilan
Tangerang Pada
Pelaksanaan Sistem
Informasi Data
Korporasi Jasa
Raharja (Dasi-Jr)
Dalam Peningkatan
Pelayanan
Pembayaran Dana
Santunan
Kepada Masyarakat
Di Wilayah
Tangerang Pada
Bulan Januari-April
2010

Kuantitatif, Metode
yang digunakan
adalah survey
dengan teknik
analisis deskriptif.

Efektifitas PT. Jasa
Raharja (Persero)
Perwakilan
Tangerang pada
pelaksanaan sistem
informasi DASI-JR
dalam peningkatan
pelayanan
pembayaran dana
santunan
kepada masyarakat

Restiawati

2014

Universitas Komputer
Indonesia
Sejauhmana Efektivitas
mading “info
karyawan” oleh Humas
PT. Dirgantara
Indonesia Bandung
Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi
Bagi Karyawan

Kuantitatif, Metode
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode survei dengan
teknik korelasional.

Adanya hubungan
Efektivitas mading
“info karyawan” oleh
Humas PT. Dirgantara
Indonesia Bandung
Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi
Bagi Karyawan
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Alti Septia Utami

2011

Universitas Komputer
Indonesia
Efektivitas Penggunaan
Internet Di PT. Dirgantara
Indonesia Bandung
Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Bagi
Karyawan

Kuantitatif, Metode
penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif
dengan teknik random
sampling

Media internal yang
disediakan PT. Dirgantara
Indonesia Bandung dalam

bentuk Intranet yang
dinamakan “Portal” adalah
media yang menjadi sarana

yang bertujuan untuk
menjembatani komunikasi
antar karyawan dengan
karyawan.
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Restu Indra Restiawati Alti Septia Utami

Permana
2014 2011

2010

di Wilayah
Tangeran, dalam
proses sistem
informasi DASI-JR
dalam pembayaran
dana santunan sudah

efektif.
Penelitian Restu Penelitian Yoni Peneliti Alti mengukur
mengukur mengukur Media internal yang
Efektivitas Pt. Jasa Sejauhmana disediakan PT. Dirgantara
Raharja (Persero) Efektivitas mading Indonesia Bandung dalam
Perwakilan “info masyarakat” bentuk Intranet yang
Tangerang Pada oleh Humas PT. dinamakan “Portal”
Pelaksanaan Sistem Dirgantara Indonesia
Informasi Data Bandung Terhadap
Korporasi Jasa Pemenuhan
Raharja (Dasi-Jr) Kebutuhan Informasi
Dalam Peningkatan Bagi Karyawan
Pelayanan
Pembayaran Dana
Santunan
Kepada Masyarakat
Di Wilayah

Tangerang Pada
Bulan Januari-April
2010

Sumber : Peneliti 2018

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.2.1 Definisi Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication menurut

asal katanya berasal dari bahasa latin Communicaten, dalam perkataan ini

bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama disini maksudnya
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adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si
pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu. (Effendy, 2003:9)

Pengertian komunikasi secara etimologis diatas adalah bahwa
komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua
pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak
hanya informatif, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau
keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan.

Jika berbicara mengenai definisi komunikasi, tidak ada definisi yang
salah dan benar, definisi diuraikan untuk menjelaskan fenomena yang
didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu
sempit, misalnya komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media
tertentu atau justru terlalu luas misalnya, komunikasi adalah interaksi antara
dua makhluk hidup atau lebih sehingga para peserta komunikasi ini mungkin
termasuk hewan, tanaman, dan makhluk hidup lainnya.

Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah:

“Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan adalah pikiran

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan

bahasa sebagai alat penyalurnya”. (Effendy, 2003:28)

Akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau
perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni

pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya dimengerti oleh komunikator
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tetapi juga dimengerti oleh komunikan untuk mencapai suatu komunikasi
yang bersifat komunikatif, maka seorang komunikator harus mengetahui
dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of
Experience) calon komunikan. Beragamnya definisi mengenai komunikasi
menuntun kita untuk lebih mengenal komunikasi secara konseptualisasi,
komunikasi terdiri dari tiga konseptualisasi seperti yang diungkapkan
Wenburg dan Wilmot (Effendy, 2003:61-68) :
1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah
Suatu pemahaman mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi
yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau
suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang lainnya baik
secara langsung atau melalui media. Jadi komunikasi dianggap
sebagai proses linear yang dimulai dengan sumber atau pengirim dan
berakhir pada penerima, sasaran atau tujuannya.
2. Komunikasi sebagai interaksi
Pandangan ini menyeratakan komunikasi dengan proses sebab-akibat
atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan
pesan baik verbal atau nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan
memberi jawaban verbal atau menganggukkan kepala.
Komunikasi sebagai interaksi dipandang lebih dinamis daripada
komunikasi satu arah. Namun pandangan ini masih membedakan para
Masyarakat sebagai pengirim dan penerima karena itu masih

berorientasi pada sumber jadi masih bersifat mekanis dan statis.
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3. Komunikasi sebagai transaksi

Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena
makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat
pribadi. Komunikasi bersifat dinamis, lebih sesuai untuk komunikasi
tatap muka yang memungkinkan pesan atau respon verbal dan
nonverbal bisa diketahui dengan langsung, konsep ini tidak membatasi
komunikasi sebagai komunikasi yang disengaja atau respon yang
dapat diamati. Komunikasi dilihat sebagai proses dinamis yang
berkesinambungan  mengubah  perilaku-perilaku  pihak  yang
berkomunikasi.

Setelah melihat berbagai hakikat dan definisi komunikasi yang

disebutkan para ahli, Harold D. Lasswell mengemukakan bahwa komunikasi

pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan :

1.

2.

Siapa? Who?

Mengatakan apa ? Says what?

Dengan saluran apa? In which channel?

Kepada siapa? To whom?

Dengan akibat apa atau hasil apa? With what effect?

(Rismawaty, 2014:66)
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2.1.2.2 Komponen — Komponen Komunikasi

Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar

komunikasi bisa berlangsung dengan baik. Menurut Laswell dalam Effendy

(2003:6), lingkup lImu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

1.

2.

3.

Komunikator (communicator)
Pesan (message)

Media (media)

Komunikan (communicant)
Efek (effect)

Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan

bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

1.

Komunikator (communicator) dan Komunikan (communicant)

Komunikator (communicator) adalah sumber, pengirim, atau
pihak yang mengambil prakarsa untuk berkomunikasi dengan pihak
lain. Karena itu komunikator disebut juga pengirim, sumber, source,
atau encoder.

Komunikator yang menetapkan peranan dari seluruh unsur
proses komunikasi. Komunikator harus mampu mengembangkan diri
sebagai penyebar pesan, memanipulasi pesan, memilih media,
menganalisis audiens agar pesan-pesan dapat mempengaruhi warga

masyarakat.
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Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang atau
organisasi/institusi yang menjadi sasaran penerima pesan.

Komunikator dan komunikan juga dikenal dengan istilah
sumber-penerima, karena sumber-penerima sebagai satu kesatuan
yang tak terpisahkan untuk menegaskan bahwa setiap orang yang
terlibat dalam komunikasi adalah sumber (pembicara) selakigus
penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan ketika anda
berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau tersenyum. Anda
menerima pesan dengan mendengarkan, membaca, membaui dan
sebagainya.

Tetapi ketika kita mengirim pesan kita juga menerima pesan.
Anda menerima pesan kita sendiri (kita mendengar diri sendiri,
merasakan gerak tubuh sendiri, dan melihat banyak isyarat tubuh Kita
sendiri) dan kita menerima pesan dari orang lain secara visual, melalui
pendengaran atau bahkan melalui rabaan dan penciuman. Ketika kita
berbicara dengan orang lain, kita memandangnya untuk mendapatkan
tanggapan untuk mendapatkan dukungan, pengertian, simpati,
persetujuan dan sebagainya. Ketika kita menyerap isyarat-isyarat
nonverbal ini, kita menjalankan fungsi penerima. (Effendy, 2003 : 10)
Pesan (message)

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan

lambang (symbol). Lambang dalam media primer dalam proses
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komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan
sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2003:11).

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan,
namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang dapat
mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture) memang dapat
menerjemahkan pikiran seseorang sehingga terekspresi secara fisik
namun gerakan tubuh hanya dapat menyampaikan pesan yang
terbatas. Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug,
sirine dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu,
kedua lambang itu sama-sama terbatas dalam mentransmisikan pikiran
seseorang ada orang lain.

Media (media)

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali
komunikasi berlangsung melalui satu saluran, kita mungkin
menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 2000:28).
Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka Kkita berbicara dan
mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh
dan menerima isyarat secara visual (saluran visual). Kita juga
memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori), dan sering
kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran taktil).

Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan

modern yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2003:37).
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Tradisional misalnya kentongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain
sedangkan yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuman,
telepon, telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film,
televisi, dan internet yang pada umumnya diklasifikasikan sebagai
media tulisan atau cetak, visual, audio dan audio-visual.

4. Efek (effect)

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau
lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak
komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin
memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis,
melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek
intelektual atau kognitif.

2.1.2.3 Sifat Komunikasi
Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1. Tatap muka (face-to-face)
2. Bermedia (Mediated)
3. Verbal (Verbal)

a. Lisan (Oral)

b. Tulisan
4. Non verbal (Non-verbal)

a. Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)

b. Bergambar (Pictorial). (Effendy, 2003 : 7)
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Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut
untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik
(feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut
dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap
muka (face to- face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara
langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang
atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada
komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non
verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (oral) dan tulisan
(written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau
isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata
dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau
gagasannya.
2.1.2.4 Fungsi Komunikasi

Dalam bukunya llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Onong Uchjana
Effendy menyebutkan secara singkat empat fungsi komunikasi, diantaranya:

1. Menginformasikan (to inform)
2. Mendidik (to educate)
3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence). (Effendy,2003 : 55)
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Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu. Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar llmu Komunikasi
menjelaskan fungsi komunikasi sesuai tipe komunikasi yakni komunikasi
dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi, komunikasi publik, dan
komunikasi massa.

Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan
kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan
kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan. Fungsi komunikasi
antarpribadi adalah berusaha meningkatkan hubungan insani (human
relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi
ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan
orang lain.
2.1.2.5 Tujuan Komunikasi

Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada
mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi
yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat
mempunyai beberapa tujuan antara lain :

1. Supaya gagasan Kita dapat diterima oleh orang lain dengan
pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak.

2. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus
mengetahui  benar aspirasi masyarakat tentang apa Yyang
diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita

memberi jalur ke timur.
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3. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan
sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang
dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun
yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik
melakukannya.

4. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan
(penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga
mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. (Effendy, 2003:18)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan.

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi Organisasi (Organizational Communication) adalah
komunikasi antar manusia yang terjadi dalam konteks organisasi, terjadi
jaringan pesan satu sama lain yang bergantung satu sama lain.

Dikutip dari buku Pengantar llmu Komunikasi, komunikasi
organisasi adalah:

“Unit — unit komunikasi dalam hubungan — hubungan hierarkis

antara yang satu dengan yang lainya dan berfungsi dalam suatu

lingkungan. Interaksi di antara semua factor internal maupun

eksternal organisasi sebagai sistem komunikasi Organisasi”
(Rismawaty 2014:202)


https://en.wikipedia.org/wiki/Organizational_communication
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2.1.3.2 Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi

Menurut Sendjaja seperti yang dikutip oleh Burhan Bungin dalam
buku audit komunikasi, organisasi baik yang berorientasi untuk mencari
keuntungan (Profit) maupun Nirlaba (non-profit), memiliki empat fungsi
organisasi, yaitu :

1. Fungsi Informatif
2. Fungsi Regulatif
3. Fungsi Persuasif
4. Fungsi Integratif (Bungin, 2015: 274-276)

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem proses informasi
(Information-processing-system). Maksudnya, seluruh anggota dalam
suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak,
lebih baik, dan tepat waktu. Fungsi regulatif berkaitan dengan peraturan-
peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau
organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini.
Pertama, atasan atau orang —orang yang berada dalam tatanan manajemen,
yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua
informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan atau
message. Pesan-pesan regulative pada dasarnya berorientasi pada kerja.
Artinya bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan
yang boleh dilaksanakan.

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan

tidak akan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yng
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diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pemimpin yang lebih
suka untuk memersuai bawahannya daraipada member perintah. Dengan
adanya komunikasi, organisasi yang terbagi menjadi beberapa bagian atau
departemen akan tetap merupakan satu kesatuan yang utuh dan terpadu
(Integratif).

2.1.4 Tinjauan Tentang Humas
2.1.4.1 Pengertian Humas

Humas adalah sebuah ilmu dalam rumpun ilmu sosial, dan menjadi
bagian ilmu dari induknya IlImu komunikasi. Selain ilmu, Humas pun
menjadi sebuah profesi di bidang komunikasi, yakni sebagai Public
Relation Officer atau pejabat humas di lembaga atau perusahaan.

Sampai awal dekade 1970-1980 tercatat tidak kurang dari 2000
definisi Public Relations. Karena begitu banyaknya definisi Public
Relations itu, maka pemraktek Public Relations dari berbagai negara
diseluruh dunia, yang terhimpun dalam organisasi yang bernama “The
International Public Relations Association” (IPRA), bersepakat untuk
merumuskan sebuah definisi Public Relations dengan harapan dapat
diterima dan dipraktekkan bersama. Definisinya sebagai berikut :

“Public Relations is a management function, of a continuing and

planned character, through which public and private organizations

and institutions seek to win and retain the understanding,
sympathy, and support of those with whom they are or my be
concerned — by evaluating public opinion about themselves, in
order to correlate, as fat as possible, their own policies and
procedures, to achieve by planned and widespread information
more productive co-operation and more efficient fulfillment of their

common interest”. (Hubungan Masyarakat adalah fungsi
manajemen dari sikap budi yang berencana dan berkesinambungan,
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yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang
bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati,
dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang ada
hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara
mereka, untuk mengorelasikan, sedapat mungkin kebijaksanaan
dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan
tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan
pemenuhan kepentingan yang lebih efisien). (Effendi, 2003:20)

Definisi IPRA tersebut dapat dinilai sebagai definisi yang lengkap,
yang merupakan ciri khas dan meliputi factor-faktor yang memang harus
ada pada humas. Definisi tersebut juga disepakati oleh para anggotanya
dari seluruh dunia pada tahun 1960 itu, terus dipraktekkan dan
dikembangkan.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatannya itu, dalam bulan Januari
1982 IPRA menerbitkan “Gold Paper No. 4”, sebuah penerbitan mungil
berjudul “A Model for Public Relations Educations for Professional
Practice” (Suatu Model bagi Pendidikan Hubungan Masyarakat untuk
Praktek Profesional). Buku kecil tersebut antara lain memuat “A working
definition” (definisi kerja) rumusan Dr. Rex F. Harlow, seorang veteran
professional hubungan masyarakat. Definisi kerja tersebut berbunyi
sebagai berikut :

“Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas yang

mendukung dan memelihara jalur bersama bagi komunikasi,

pengertian, penerimaan dan kerjasama antara organisasi dengan
khalayaknya;melibatkan manajemen dalam permasalahan atau
persoalan; membantu manajemen memperoleh penerangan
mengenai dan tanggap terhadap opini public;menetapkan dan
menegaskan tanggung jawab manajemen dalam melayani
kepentingan umum; menopang manajemen dalam mengikuti dan
memanfaatkan perubahan secara efektif dalam penerapannya

sebagai system peringatan secara dini guna membantu
mengantisipasi kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta
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teknik-teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai kegiatan
utama.” (Effendy, 2003:21)

2.1.4.2 Fungsi Public Relation

Onong Uchjana Effendy mengatakan ada beberapa fungsi Public
Relation Dalam bukunya “Human Relation dan Public Relation” yang
mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan
organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik,
baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan
menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan
menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi
kepentingan umum. (Effendy, 2003:23)

2.1.5 Humas Pemerintah

Perbedaan pokok antara fungsi dan tugas Hubungan Masyarakat
(Humas) yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah
(lembaga komersial) adalah tidak adanya unsur komersial walaupun Humas
Pemerintah juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi
dan periklanan. Humas pemerintah lebih menekankan pada public services
atau demi meningkatkan peleyanan umum.

Melalui unit atau program kerja Humas tersebut, pemerintah dapat

menyampaikan informasinya atau menjelaskan mengenai kebijaksanaan dan



30

tindakan-tindakan tertentu serta aktivitas dalam melaksanakan tugas-tugas
atau kewajiban-kewajiban kepemerintahannya. Menurut John D. Millett
dalam bukunya, Management in public service the Quest for Effective
Performance, artinya Humas/PR dalam dinas instansi/lembaga
kepemerintahan terdapat beberapa hal untuk melaksanakan tugas utamanya,
yaitu sebagai berikut :

1. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan
aspirasi yang terdapat dalam masyarakat (learning about public
desires and aspiration).

2. Kegiatan memberikan nasihat atau sumbang saran untuk menanggapi
apa sebaiknya dilakukan oleh instansi/lembaga pemerintah seperti
yang dikehendaki oleh pihak publiknya (advising the public about
what is should desire).

3. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan memuaskan
yang diperoleh antara hubungan publik dengan para aparat
pemerintahan (ensuring satisfactory contact between public and
govermnment official).

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah di
upayakan olen suatu lembaga/instansi  pemerintahan  yang
bersangkutan (informing and about what an agency is doing).

(Ruslan, 2007 : 341).
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2.1.6 Tinjauan Tentang Efektivitas
Kata kunci efektivitas adalah efektif, karena pada akhirnya
keberhasilan sebuah kegiatan dapat diukur dengan konsep efektivitas. Dimana
efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau arah
yang tepat dalam pencapaian tujuan.
Pengertian umum tentang efektivitas menurut (Hardjara, 200;31) adalah :
1. Mengerjakan hal-hal yang benar
2. Mencapai tingkat diatas pesaing
3. Membawa hasil
4. Menangani tantangan masa depan
5. Meningkatkan laba keuntungan
6. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Andre Hardjara, 2000:77)
Untuk pengukuran indikator efektivitas komunikasi menurut Andre
Hardjana didalam buku audit Komunikasi adalah :
1. Siapa penerima atau pemakai (Receivered used)
merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.
2. lIsi pesan (Content)
Pesan yang diterima atau tersalur
3. Media Komunikasi (Media)
Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber

dalam menyampaikan pesan kepada komunikan atau pemakai



32

4. Sumber Pesan (Source)

Merupakan orang yang memberikan pesan kepada pemakai (Andre

hardjara, 2000:78 ).

Efektivitas adalah bagian dari komunikasi dimana komunikator
mempengaruhi komunikan. Menurut Onong Uchjana Effendy efektivitas
adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan
sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah
personil yang ditentukan. (Effendy, 2003:14).

Efektivitas dapat dikatakan sebagai ukuran suksesnya organisasi
untuk mencapai segala keperluannya. Ini berarti bahwa organisasi mampu
menyusun dan mengorganisasikan sumber daya untuk mencapai tujuan,
terutama dalam upaya peningkatan kualitas perusahaan.

Kredibilitas komunikator bisa diperoleh, bila ia memiliki
keterampilan berkomunikasi secara lisan atau tertulis, pengetahuan yang luas
tentang apa yang dibahasnya. Kredibilitas ialah seperangkat persepsi tentang
kelebihan-kelebihan yang dimiliki komunikator yang dapat dapat menarik
khalayak yang pada akhirnya dapat diterima komunikan. Komponen —
komponen kredibilitas menurut Rakhmat terdiri dari kepercayaan dan
keahlian. Kepercayaan adalah komunikator harus senantiasa memancarkan
kepastian, ini harus muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara
sempurna, sedangkan keahlian adalah kemampuan komunikator yang dalam

hubungannya dengan topik yang dibicarakan (Rakhmat, 2001: 260 ).
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Seorang pakar komunikasi lain juga menjelaskan mengenai
kredibilitas komunikator yaitu Effendy, dalam buku “Ilmu, Teori dan Fisafat
Komunikasi”, adalah sebagai berikut: “Keahlian seorang komunikator
apakah keahlian itu bersifat khusus atau bersifat umum seperti timbul dari
pendidikan yang lebih tinggi akan membuat pesan yang dikomunikasikannya
menimbulkan daya pengaruh yang kuat dan besar.” (Effendy, 2003:306).

Tidak hanya kredibilitas komunikator, isi pesan pun dapat
mempengaruhi efektivitas Instagram @dishub.jabar. Dimana isi pesan dalam
Instagram @dishubjabaradalah meliputi Informasi yang ada di Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Barat.

Pesan disini adalah sesuatu yang disampaikan akun @dishubjabar
kepada khalayaknya yakni Masyarakatnya media sosial instagram. Dimana
pesan tersebut harus dirangkai sedemikian rupa dalam upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Dimana isi pesan ini harus sesuai dengan berita
Informasi yang telah ditentukan.

Suatu pesan dapat diterima oleh komunikan apabila :

1. Pesan yang disampaikan jelas maksudnya, mudah dimengerti dan
menggunakan bahasa dan kata-kata karena bahasa adalah pandu
realitas sosial.

2. Kelengkapan isi pesan, apakah pesan yang disampaikan sudah
lengkap maksudnya, informasi yang didapat sudah cukup untuk
disampaikan pada komunikan

3. Daya tarik pesan, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian
rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. (Effendy,
2003:39)

Isi pesan berkaitan dengan bahan atau materi yang hendak

disampaikan kepada Masyarakat dalam Instagram @dishub.jabar. Pesan yang
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dikomunikasikan tentu mengharapkan efek. Pesan mempunyai kedudukan
yang sentral dan tidak boleh diabaikan dalam mencapai efektifitas
komunikasi. Kehadiran pesan dalam suatu proses komunikasi merupakan hal
yang penting, seperti yang dikemukakan pada “Paradigma Lasswell” yaitu
who says what in which channel to whom with what effect.
2.1.7 Tinjauan Tentang Media sosial

2.1.7.1 Pengertian Media Sosial

Media sosial adalah sebuah sarana yang dibuat untuk memudahkan
interaksisosial dan komunikasi dua arah. Dengan semua kemudahan yang
diberikan oleh media sosial ini, penyebaran informasi dari satu individu ke
individu lain menjadi sangat mudah (Paramitha, 2011).

Menurut Evans (2008), media sosial selalu berubah dari waktu ke
waktu sehingga memungkinkan seseorang dapat menjadi kedua pihak,
yaitu penerima informasi dan juga penyebar informasi.
2.1.7.2 Fungsi Media Sosial

Media sosial merupakan salah satu tempat membangun citra diri
seseorang di depan orang lain. Pembangunan popularitas dan eksistensi
diri inilah yang menghasilkan kepuasan tersendiri bagi kebanyakan orang
(Puntoadi, 2011).

Selain itu, media sosial juga merupakan sarana yang sangat tepat
untuk pemasaran. Segala kemudahan mengakses ke berbagai penjuru
tempat hanya dengan melalui berbagai jenis gadget memudahkan pemasar

untuk berkomunikasi dan lebih dekat dengan publik. Segala kenyamanan
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yang bisa didapatkan melalui media sosial inilah yang memicu
perkembangan pesat pemakaiannya (Puntoadi, 2011).

2.1.8 Tinjauan Tentang Instagram
2.1.8.1 Pengertin Instagram

Instagram berasal dari kata “instan”atau “insta”,seperti kamera
polaroid yang dulu lebih dikenal dengan “foto instan”. Instagram juga
dapat menampilkan foto-foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan
untuk kata “gram”berasal dari kata “telegram”,dimana cara kerja
telegramadalah untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan
cepat. Begitu pula dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal dari
kata “instan-telegram”.

Menurut Bambang, Instagram adalah sebuah aplikasi dari
Smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu
dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter,
namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau
tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga
dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat
meningkatkan kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat
membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus

(Atmoko, 2012:10)
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2.1.8.2 Fitur-Fitur Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil

gambar atau foto yang menerapkan filter digital untuk mengubah tampilan

efek foto, dan membagikannya ke berbagai layanan media sosial, termasuk

milik Instagram sendiri. Instagram memiliki lima menu utama yang

semuanya terletak dibagian bawah (Atmoko, 2012:28) yaitu sebagai

berikut :

a)

b)

Home Page

Home page adalah halaman utama yang menampilkan (timeline)
foto-foto terbaru dari sesama pengguna yang telah diikuti. Cara
melihat foto yaitu hanya dengan menggeser layar dari bawah ke
atas seperti saat scroll mouse di komputer. Kurang lebih 30 foto
terbaru dimuat saat pengguna mengakses aplikasi, Instagram hanya
membatasi foto-foto terbaru.

Comments

Sebagai layanan jejaring sosial Instagram menyediakan fitur
komentar, foto-foto yang ada di Instagram dapat dikomentar di
kolom komentar. Caranya tekan ikon bertanda balon komentar di
bawah foto, kemudian ditulis kesan-kesan mengenai foto pada
kotak yang disediakan setelah itu tekan tombol send.

Explore

Explore merupakan tampilan dari foto-foto populer yang paling

banyak disukai para pengguna Instagram. Instagram menggunakan
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algoritma rahasia untuk menentukan foto mana yang dimasukkan
ke dalam explore feed.
d) Profil
Profil pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai
informasi pengguna, baik itu dari pengguna maupun sesama
pengguna yang lainnya. Halaman profil bisa diakses melalui ikon
kartu nama di menu utama bagian paling kanan. Fitur ini
menampilkan jumlah foto yang telah diupload, jumlah follower dan
jumlah following.
e) News Feed

New feed merupakn Fitur yang menampilkan notifikasi terhadap
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna Instagram. News
feed memiliki dua jenis tab yaitu “Following” dan “News”. Tab
“following” menampilkan aktivitas terbaru pada user yang telah
pengguna follow, maka tab “news” menampilkan notifikasi terbaru
terhadap aktivitas para pengguna Instagram terhadap foto
pengguna, memberikan komentar atau follow maka pemberitahuan
tersebut akan muncul di tab ini.
Menurut Atmoko, ada beberapa bagian yang sebaiknya diisi agar

fotoyang di unggah lebih mempunyai makna informasi, bagian-bagian

tersebut yaitu :
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1. Judul
Judul atau caption foto bersifat untuk memperkuat karakter atau
pesan yang ingin disampaikan pada pengguna tersebut.
2. Hashtag
Hashtag adalah sysmbol bertanda pagar (#), fitur pagar ini
sangatlah penting karena sangat memudahkan pengguna untuk
menemukan foto-foto di Instagram dengan hashtag tertentu.
3. Lokasi
Fitur lokasi adalah fitur yang menampilkan lokasi dimana
pengguna pengambilannya. Meski Instagram disebut layanan photo
sharing, tetapi Instagram juga merupakan jejaring sosial. Karena
pengguna bisa berinteraksi dengan sesama pengguna. Ada beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan di Instagram, yaitu sebagai berikut :
a. Follow
follow adalah pengikut, dari pengguna Instagram pengguna
satu agar mengikuti atau berteman dengan pengguna lain yang
menggunakan Instagram.
b. Like
Like adalah suatu ikon dimana pengguna dapat menyukai
gambar ataupun foto pada Instagram, dengan cara menekan
tombol like dibagian bawah caption yang bersebelahan dengan
komentar. Kedua, dengan double tap (mengetuk dua kali) pada

foto yang disukai.
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c. Komentar

Komentar adalah aktivitas dalam memberikan pikirannya

melalui kata -kata, pengguna bebas memberikan komentar

apapun terhadap foto,baik itu saran, pujian atau kritikan.

d. Mentions

Fitur ini adalah untuk menambah pengguna lain, caranya

dengan menambah tanda arroba (@) dan memasukan akun

instagram dari pengguna tersebut.
2.1.9 Kepuasan Komunikasi

Kepuasan komunikasi adalah satu fungsi dari apa yang seorang
dapatkan dengan apa yang dia harapkan. Adapun kepuasan dengan kualitas
media faktor ini mencakup berapa baikan mutu tulisan, nilai informasi yang
diterima, keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan informasi yang
datang. Hasil penelitian menyarankan bahwa penampilan, ketepatan dan
tersedianya informasi mempunyai pengaruh kepada kepuasan orang dengan
komunikasi dalam organisasi. (Masmuh, 2010:48)
Apabila kinerja di bawah harapan, maka masyarakat akan kecewa.

Bila kinerja sesuai dengan harapan, maka masyarakat akan puas. Sedangkan
bila kinerja melebihi harapan, masyarakat akan sangat puas. Harapan
masyarakat dapat dibentuk oleh masyarakat masa lampau, komentar dari

kerabatnya serta janji dan informasi pemasar dan saingannya. Masyarakat
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yang puas akan setia lebih lama, kurang sensitif terhadap harga dan memberi

komentar yang baik tentang organisasi publik.

2.1.10 Tinjauan Tentang Masyarakat

2.1.10.1 Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang

berasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat

berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan

berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling

bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan

manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling

berinteraksi. Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia

yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat

kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas

merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:

1.

2.

Interaksi antar warga-warganya,

Adat istiadat,

Kontinuitas waktu,

Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga (Koentjaraningrat,
2009: 115-118)

Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama,

hidup bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan

pergaulan dan keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakukan

hubungan, Mac Iver dan Page (dalam Soerjono Soekanto 2006: 22),
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memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata
cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok,
penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan
manusia. Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk
jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat istiadat,
menurut Ralph Linton (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) masyarakat
merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja
bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas
yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut Selo
Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22) adalah orang-orang
yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan mereka
mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi,
sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.
2.2 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menjadikan alur pikir lebih terarah menjadikan alat
pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Disini peneliti mencoba
menjelaskan mengenai pokok masalah dari penelitian yang dimaksud untuk
menegaskan, meyakinkan dan menggabungkan teori dengan masalah yang peneliti
angkat dalam penelitian.
2.2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
Sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh peneliti Variabel X dari

penelitian ini adalah Efektivitas
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Efektivitas merupakan suatu ukuran yang dinyatakan berupa jauh
target (kualitas, kuantitas, waktu ) telah tercapai. Sementara Komunikasi yang
efektif dapat diartikan sebagai, suatu kegiatan komunikasi yang dapat
mencapai hasil, sebagaimana yang diharapkan dan termuat dalam pesan
tersebut serta dapat memberikan manfaat kepada sasaran komunikasi yang
dituju. (Andre Hardjana, 2001:78)

Pengukuran Indikator Efektivitas komunikasi kriteria yang digunakan
adalah :

1. Siapa penerima atau pemakai (Receivered used)
Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.
2. lIsi pesan (Content)
Pesan yang diterima atau tersalur
3. Media Komunikasi (Media)
Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber
dalam menyampaikan pesan kepada komunikan atau pemakai
4. Sumber Pesan (Source)

Merupakan orang yang memberikan pesan kepada pemakai (Andre

Hardjana, 2001:78)

Lalu Variabel Y di penelitian ini Kepuasan Informasi Dimana
menurut Masmuh didalam buku Komunikasi Organisasi yaitu kepuasan
komunikasi adalah satu fungsi dari apa yang seorang dapatkan dengan apa
yang dia harapkan. Adapun kepuasan dengan kualitas media faktor ini

mencakup berapa baikanya mutu tulisan, nilai informasi yang diterima,
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keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan informasi yang ada.
(Masmuh, 2010:48)

Disini peneliti menggunakan sebuah Teori Excellence Model Public
Information yang di kemukakan oleh Grunig & Hunt , dimana Teori ini
digunakan dalam penyebaran informasi oleh seorang Humas kepada
Publicnya. Grunig & Hunt mengatakan bahwa keempat model ini merupakan
“representasi tahap dalam sejarah public relations” yang dibuat berdasarkan
empat dimensi utama, yaitu arah komunikasi, keseimbangan kepentingan
antara dua pihak (tujuan), saluran, dan dimensi etis. (Krisyantono, 2014:91).
Grunig & Hunt menyatakan ada 4 model dalam penyebaran informasi,
Penelitian ini menggunakan salah satu Model yang dikemukakan Gruig &
Hunt yaitu model Public Information. Model public information ini digagas
oleh Grunig & Hunt, setelah terinspirasi oleh salah satu pionir public relations
yaitu Ivy Leadbetter Lee diawal abad ke-20.

Tujuan model ini yaitu untuk membangun kepercayaan publik melalui
komunikasi satu arah dengan memberikan informasi kepada publik, tetapi
tidak mementingkan persuasif untuk merubah sikap. Biasanya, sumber pesan
organisasi yang mengunakan model ini cenderung untuk memberikan
informasi mengenai organisasinya (termasuk produk dan jasa). (Krisyantono,
2014: 93)

2.2.2 Kerangka pemikiran praktis
Berikut adalah pemikiran peneliti tentang masalah yang diteliti dari

teori yang diangkat dan pengapplikasian teori pada masalah penelitian dimana
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Peneliti memasukan masalah peneliti serta pengukuran indikator kedalam
Teori Excellence model Public Information.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Peneliti

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat

'

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa

|

Instagram (@dishubjabar)
4

TEORI Excellence (Grunig & Hunt,
1984)

Variabel X: Efektivitas Komunikasi
(Andre Hardjara, 2001:78)
Variabel Y: Kepuasan Informasi
(Masmuh, 2010:48)

Variabel X — Variabel Y
Kredibilitas Sumber Hasil Nilai Informasi
Isi Pesan — Harapan Informasi
Saluran (Media) Mutu Informasi

N\

Followers Nya

Sumber: Alur Pikir Peneliti 2018
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2.3 Hipotesis

Definisi  Hipotesis menurut Uhar adalah ”Hipotesis merupakan
pengulangan pernyataan masalah penelitian dengan memberi bobot prediksi”.
(Uhar : 2014, 60).

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang berfungsi sebagai pegangan
sementara yang masih harus dibuktikan kebenarannya di dalam kenyataan,
percobaan dan praktek. Dari uraian di atas maka Hipotesis yang diangkat peneliti
pada penelitian ini adalah:

Ha : Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar oleh

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap
Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya.
Ho : Tidak Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar
oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap
Kepuasan Perolehan Informasi Di kalangan Followers Nya.
Adapun Sub Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
X1-Y
1. Ha: Ada Pengaruh Kredibilitas Sumber Akun Instagram
@dishubjabar olen Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Barat Terhadap Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan
Followers Nya.
Ho: Tidak Ada Pengaruh Kredibilitas Sumber Akun Instagram

@dishubjabar oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa



X2-Y

Ho :

X3-Y

Ho :

X-Y1
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Barat Terhadap Kepuasan Perolehan Informasi Di kalangan

Followers Nya.

: Ada Pengaruh Isi Pesan Akun Instagram @dishubjabar oleh

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap
Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya.

Tidak Ada Pengaruh Isi Pesan Akun Instagram @dishubjabar
oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya.

: Ada Pengaruh Saluran (Media) Akun Instagram @dishubjabar

oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap
Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya

Tidak Ada Pengaruh Saluran (Media) Akun Instagram
@dishubjabar olen Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Barat Terhadap Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan

Followers Nya.

: Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar oleh

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya.
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Tidak Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar
oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Perolehan Informasi Di Kalangan Followers Nya.

: Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar oleh

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Harapan Informasi Di Kalangan Followers Nya

. Tidak Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar

oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Harapan Informasi Di Kalangan Followers Nya.

: Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar oleh

Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap
Kepuasan Mutu Informasi Di Kalangan Followers Nya

Tidak Ada Pengaruh Efektivitas Akun Instagram @dishubjabar
oleh Humas Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat Terhadap

Kepuasan Mutu Informasi Di Kalangan Followers Nya.



